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ABSTRAK

Desa Kotabaru Seberida di Kabupaten Indragiri Hulu, Riau, memiliki potensi besar dalam
bidang pertanian dan perkebunan, terutama produksi kelapa. Namun, desa ini juga menghadapi
berbagai tantangan yang menghambat pengembangan potensi tersebut. Artikel ini menganalisis
permasalahan dan potensi desa serta permasalahan pemasaran UMKM. Potensi utama desa,
seperti perkebunan kelapa dan pengembangan UMKM, juga dieksplorasi. Rekomendasi untuk
mengatasi permasalahan tersebut termasuk peningkatan infrastruktur, diversifikasi produk, dan
pengembangan jaringan pemasaran. Langkah-langkah ini diharapkan dapat membantu Desa
Kotabaru Seberida mencapai kesejahteraan yang lebih baik dan keberlanjutan ekonomi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab masalah yang ada. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi langsung,
wawancara, dan dokumentasi.
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1 PENDAHULUAN

Desa Kotabaru Seberida berdiri pada tahun 1040 yang mana sebelum berdiri Desa Kotabaru
Seberida merupakan bagian dari Kecamatan Seberida dan dengan berdirinya Desa Katabaru
Seberida ini sebagai desa baru atau kota baru maka diberilah nama desa ini yaitu Desa Kotabaru
Seberida. Dari tahun 1940 sampai tahun 2022 atau sudah 82 tahun masih tetap dengan nama Desa
Kotabaru Seberida.

Desa Kotabaru Seberida, yang terletak di Kabupaten Indragiri Hulu, Provinsi Riau, adalah salah
satu desa yang kaya akan sumber daya alam, terutama di bidang pertanian dan perkebunan. Desa
ini dikenal sebagai penghasil kelapa dengan produksi yang cukup tinggi, menjadikannya sebagai
salah satu komoditas unggulan yang berperan penting dalam perekonomian desa. Meskipun
demikian, potensi yang besar ini belum sepenuhnya tereksploitasi dengan optimal, dan masyarakat
desa masih menghadapi berbagai permasalahan yang menghambat pengembangan ekonomi
lokal.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh Desa Kotabaru Seberida meliputi keterbatasan
infrastruktur, kurangnya akses terhadap teknologi dan pendidikan, serta kendala dalam
pemasaran hasil pertanian dan perkebunan. Keterbatasan ini mengakibatkan rendahnya daya
saing produk desa di pasar yang lebih luas, serta terhambatnya proses diversifikasi dan
pengembangan produk turunan dari kelapa. Selain itu, minimnya pemahaman tentang
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat
desa dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan ekonomi.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi Desa Kotabaru Seberida
serta mengidentifikasi potensi yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Di Kabupaten Indragiri Hilir
kelapa adalah salah satu hasil perkebunan yang banyak ditanam. [1] Melalui pendekatan analisis,
artikel ini juga akan memberikan rekomendasi strategis untuk mengatasi permasalahan yang ada
dan mengoptimalkan potensi desa, dengan harapan dapat memberikan kontribusi nyata dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Kotabaru Seberida dan mewujudkan
keberlanjutan ekonomi yang lebih baik. Buah kelapa muda merupakan salah satu produk pertanian
yang bernilai ekonomi tinggi. Air kelapa mengandung bermacam-macam vitamin dan mineral dan
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gula sehingga dapat dikategorikan sebagai minuman ringan yang bergizi. [2]. Saat ini, masyarakat
umumnya hanya memanfaatkan buah kelapa, sementara air kelapa sering kali terbuang tanpa
dimanfaatkan. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pembuatan permen dari air kelapa
sebagai alternatif olahan yang dapat meningkatkan nilai tambah produk kelapa. Selain mengurangi
limbah, penelitian ini juga bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan
kandungan vitamin dalam air kelapa.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Analisis adalah kata yang sering terdengar pada suatu evaluasi kegiatan. Analisis sering
dilakukan untuk memperoleh kesimpulan mengenai pelaksanaan kegiatan tersebut[3].Potensi
desa adalah segala sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki oleh desa baik yang
sudah dimanfaatkan maupun belum. Secara umum potensi desa terdiri dari potensi fisik dan
nonfisik[4]. UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, dan pengurangan ketimpangan sosial. [5] Kelapa merupakan salah satu
jenis tanaman yang memiliki fungsi di setiap bagiannya: mulai dari akar, batang, daun, buah dan air
kelapa. [6] Menurut George (1993) air kelapa yang baik untuk media kultur jaringan adalah buah
kelapa yang masih muda karena mengandung bermacam- macam senyawa penting seperti
hormone sitokinin, karbohidrat, asam amino, asam nukleat, dan vitamin. Selain itu, air kelapa muda
juga mengandung hormone auksin, sukrosa, dan asam lemak (Arditti and Ernst, 1993). Menurut
Lawalata (2011) air kelapa mengandung hormon auksin dan sitokinin yang berfungsi untuk
pembelahan sel embrio. Pohon kelapa adalah salah satu jenis tanaman yang tumbuh subur di
Negara Indonesia karena pohon kelapa sangat cocok dengan iklim yang ada dilndonesia. [7]

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menganalisis masalah
yang dihadapi oleh Desa Kotabaru Seberida.

Metode Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek
sasaran [8] . Observasi yaitu melakukan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung kondisi dan aktivitas di Desa Kotabaru Seberida. Dengan mengamati Kondisi infrastruktur
desa, termasuk fasilitas pengolahan kelapa dan infrastruktur pendukung lainnya. Tidak adanya
fasilitas untuk mengolah kelapa terutama memanfaatlégn vitami,n da{ri air buah kelapa.
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Gambar. 1 Wawancara Bersama Sekretaris Desa Kotabaru Seberida
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Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan langsung
kepada sektetaris desa, tokoh masyarakat, dan petani. Dari hasil wawancara mendapatkan tentang
informasi tentang Desa Kotabaru Seberida terutama tentang perkebunan buah kelapa[9].

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa masalah utama yang dihadapi oleh Desa
Kotabaru Seberida. Masalah yang dihadapi sebagai berikut:

a) Sebagian besar masyarakat desa Kotabaru Seberida masih memiliki tingkat SDM yang masih
rendah, hal ini terbukti besarnya jumlah penduduk yang tidak tamat Sekolah Lanjutan Atas
(SLTA).

b) Kurangnya penguasaan teknologi pertanian sehingga menyebabkan kurang maksimalnya hasil
pertanian.

¢) Sarana infrastruktur dasar teruntama jalan yang masih berupa jalan tanah dan jembatan kayu
yang rusak menyebabkan transportasi tidak lancar ke lahan perkebunan dan pertanian.

d) Belum adanya fasilitas pertanian dan perkebunan yang ada di wilayah desa Kotabaru Seberida

e) Pada saat uulahan persawahan hanya dipenen 1 kali dalam setahun.

f) Mayoritas warga masyarakat masih berpendidikan rendah, sehingga kurang mampu bersaing
dalam menpeloreh pekerjaan maupun membuka / menciptakan lapangan pekerjaan.

g) Desa Kotabaru Seberida adalah wilayah yang terbuka dan mudah diakses dari arah jalan
manapun terutama jalan lintas sumatera sehingga memudahkan nilai-nilai budaya negatif
masuk dan mempengaruhi Lasyarakat.

h) Belum maksimalnya peran dan fungsi kelembagaan yang ada, baik di tingkat Desa maupun
Dusun.

i) Masih terkendalanya peningkatan usaha dikarenakan kurangnya modal yang dimiliki.

j) Tingginya rumah Tangga Miskin mencapai 40%

Dari permasalahan yang telah dijabarkan menyimpulkan bahwa tidak adanya tempat produksi
buah kelapa yang memadai. Observasi menunjukkan bahwa desa ini belum memiliki fasilitas
pengolahan buah kelapa, sehingga buah kelapa yang dihasilkan sebagian besar dijual dalam bentuk
mentah tanpa melalui proses yang dapat meningkatkan nilai tambahnya. Kurangnya perhatian
masyarakat terhadap kualitas vitamin dari air buah kelapa dan banyak masyarakat yang belum
menyadari manfaat kesehatan dari air kelapa, sehingga sering kali air kelapa dibuang begitu saja.
Selain itu, kondisi ekonomi desa yang masih bergantung pada sektor pertanian, perkebunan, dan
perikanan menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas
melalui penggunaan teknologi modern.

Desa Kotabaru Seberida memiliki potensi yang sangat besar, baik dari sumber daya manusia
maupun sumber daya alam. Sampai saat ini potensi sumber daya belum benar-benar optimal
diberdayakan. Hal ini terjadi dikarenakan belum teratasinya hambatan-hambatan yang ada. Berikut
beberapa potensi dan hambatan yang ada :

a. Lahan pertanian terutamalahan persawahan yang masih dapat di tingkatkan produktivitasnya
karena saat ini belum di kerjakan secara optimal.

Lahan perkarangan yang subur,belum di kelola secara maksimal.
c¢. Banyaknya lahan bila di kelola dengan yang baik dapat meningkatkan perekonomian

masyarakat dan menyerap tenaga kerja.Luasnya lahan perkebunan masyarakat yaitu kebun

kelapa bulat dan sawit memiliki penduduk yang masih produktif dan sangat memungkinkan
lagi untuk di kembangkan.

d. Wilayah desa Kotabaru Seherida cukup potensial untuk mengembangkan untuk bertemak
Kerbau. Sapi atau kambing sangat bagus karena kemudahan dalam hal makanan pokok ternak
diambil dari lahan kebun warga yang ada.

e. Peternakan masih merupakan usaha sampingan bagi warga masyarakat Desa Kotabaru
Seberida hal ini bisa dilihat dari jumlah keluarga yang mempunyai ternak.
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f.  Desa Kotabaru Seberida juga berpotensi untuk mengembangkan usaha budidaya perikanan
air tawar seperi ikan Nila, Dan Emas, lan Curami, lele Jumbo dan Patin Jambal.

g. Wilayah Desa Kotabaru Seberida yang cukup potensial untuk dikembangkan sebagai tempat
wisata jajanan dan makanan lokal sekala home Industri.

Desa Kotabaru Seberida memiliki beberapa potensi utama yang sangat menjanjikan, terutama
dalam sektor perkebunan kelapa. Produksi kelapa di desa ini sangat tinggi, dan harga jualnya cukup
baik, yang mencerminkan stabilitas permintaan pasar. Selain kelapa, desa ini juga memiliki lahan
yang subur, yang memungkinkan pengembangan komoditas pertanian lain seperti padi, jagung,
dan sayuran. Di sektor peternakan, desa ini memiliki peluang untuk mengembangkan peternakan
sapi dan unggas, yang dapat memenuhi kebutuhan pangan lokal serta memberikan nilai tambah
ekonomi bagi masyarakat.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi sebuah pondasi kegiatan ekonomi yang
mampu memulihkan kondisi perekonomian. [10] Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) juga merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan. Ide pembuatan
permen dari air kelapa, misalnya, merupakan inovasi yang dapat mengurangi limbah dan
memberikan nilai ekonomi baru bagi masyarakat desa. Diversifikasi produk turunan kelapa lainnya
seperti minyak kelapa, gula kelapa, dan produk olahan dapat memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.[11]

5 KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Desa Kotabaru Seberida menghadapi berbagai tantangan,
desa ini belum memiliki fasilitas pengolahan kelapa yang memadai, sehingga sebagian besar
produk kelapa dijual mentah tanpa nilai tambah. Namun, Desa Kotabaru Seberida memiliki potensi
besar dalam bidang pertanian, perkebunan, dan perikanan yang belum dikelola secara optimal.
Pengembangan fasilitas pengolahan, dan perbaikan infrastruktur diperlukan untuk
memaksimalkan potensi ini, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan menciptakan lapangan
kerja baru.
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